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Transkip Wawancara (21 Agustus 2024) 

Nama  :  H. Mumuh Muhaemin, M.Si 

Sebagai : Kepala Seksi Penyelenggara Zakat dan Wakaf 

Lokasi  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

1. Apa Pengertian Zakat Profesi menurut Bapak?  

Jawaban: Zakat Profesi itu diambil dari penghasilan kotor 

(Bruto) gaji karyawan bukan dari penghasilan bersih. 

Sebetulnya itu wajib zakat, karena pemotongan itu dari gaji 

kotor. Namun pada kenyataannya, Dikantor Kemenag ini tidak 

semua melaksanakan Zakat Profesi dikarnakan pegawai tersebut 

mempunyai Pinjaman BANK (MINUS) sehingga sisa gajinya 

tidak memenuhi nishabnya. Karena itu karyawan tersebut tidak 

bisa melaksanakan kewajibannya untuk membayar zakat profesi 

2. Ada berapa LAZ di KEMENAG ini?   

Jawaban: Dikemenag itu LAZ itu hanya ada satu di Kabupaten 

Pandeglang yaitu LAZ perwakilan HARFA (Harapan Dhuafa) 

itu juga setatusnya perwakilan karena izinnya ada di Provinsi 

3. Pengumpulan Zakat Profesi dilakukan oleh siapa? LAZ atau 

KEMENAG? Jawaban: Zakat yang sudah kami kumpulkan 

diserahkan langsung kepada BAZNAS Kabupaten Pandeglang 

untuk didistribusikan kepada mustahik. Kami tidak 

menyerahkan zakat kepada LAZ. Karna LAZ itu adalah 

lembaga yang dibentuk oleh masyarakat, dan hanya ada satu di 

kabupaten Pandeglang yaitu LAZ perwakilan HARFA 

(Harapan Dhuafa) itu juga statusnya perwakilan karna izinnya 

ada di Provinsi. 
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4. Bagaimana Pelaksanaan Zakat Profesi di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pandenglang? 

Jawab: “Kami melaksanakan kegiatan ini sesuai dengan 

peraturan yang sudah ditetapkan. Tidak ada penolakan pada saat 

perintah datang, dan ini sudah berjalan selama bertahun-tahun 

di KEMENAG Pandeglang ini. Dan juga Insya Allah kami akan 

terus konsisten melaksanakan kegiatan zakat profesi di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang  

5. Apakah sebelumnya sudah ada sosialisasi kepada ASN di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang ini tentang 

Pelaksanaan Zakat Profesi? 

Jawab: Dulu itu ada sosialisasi berdasarkan edaran dari Kantor 

Wilayah Provinsi Banten kepada seluruh karyawan 

Kementerian Agama yang ada di Kabupaten Kota masing-

masing, itu edaran dari Pak Kanwil dulu tahun 2017 yang 

menyatakan bahwa semua PNS dipungut zakat profesinya. 

6. Apa Faktor Penghambat Pelaksanaan Zakat Profesi di 

KEMENAG Pandeglang ini? 

Jawab: Kendalanya yang utama itu mana kala gaji karyawan 

minus contoh misalkan begini, gajinya itu Rp. 5.000.000,00.- 

mungkin karna kepentingan sesuatu punya utang ke BANK 

kemana saja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga 

gajinya sudah minus. Nah kita tidak bisa memotong kita tidak 

bisa memotong tidak bisa mengambil zakat profesi karena 

saldonya tidak ada itu kendala utama pelaksanaan zakat profesi 

di Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang ini  
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Transkip Wawancara (21 Agustus 2024) 

Nama  :  Yuliana, S.Pd.I 

Sebagai : Staf Penyelenggara Zakat dan Wakaf 

Lokasi  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

1. Sejauh mana Ibu mengetahui dan memahami pengertian, 

manfaat dan hukum zakat profesi? 

Jawab: Sepengetahuan saya, zakat profesi itu dipotong oleh 

bendahara lalu dikumpulkan ke BAZNAS Pandeglang, dan 

manfaatnya untuk disalurkan oleh pihak baznas kepada 

mustahik. Hukumnya wajib bagi setiap profesi. 

2. Apakah Ibu pernah mengikuti sosialisasi tentang pelaksanaan 

zakat? 

Jawab: Pernah, pada awal 2017 perkiraan dari Kanwil ada 

edarannya  

3. Apakah Ibu sudah membayar zakat profesi? 

Jawab: Awal-awal sudah membayar dipotong langsung dari 

gaji. Tetapi karna adanya kebutuhan lain untuk saat ini saya 

tidak bisa melaksanakan pembayaran zakat profesi. 

4. Apakah Ibu tau pemotongan gaji untuk membayar zakat? 

Jawab: Tau, karena dipotong langsung dari gaji kotor setiap 

bulan 

5. Jika Ibu sudah melaksanakan pembayaran zakat profesi berapa 

kadar yang dikeluarkan dan kapan zakat profesi itu dilakukan? 

Jawab: Dipotong 2.5% dari gaji kotor setiap bulan setiap gajian 

6. Jika Ibu belum melaksanakan, apa alasan Ibu belum melaksanan 

zakat profesi? 

Jawab: Biasanya yang tidak melaksanakan zakat profesi itu 

karna minus sudah habis tidak bisa dipotong gajinya dan tidak 

bisa melaksanakan pembayaran zakat profesi itu. 
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Transkip Wawancara (26 Agustus 2024) 

Nama  :  Hj. Tati Jumiati, M.Pd 

Sebagai : Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam 

Lokasi  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

 

1. Sejauh mana Ibu mengetahui dan memahami pengertian, 

manfaat dan hukum zakat profesi? 

Jawab: Zakat Profesi adalah zakat penghasilan seseorang 

yang dihasilkan dari hasil kerjanya atau profesinya. 

Manfaatnya dapat membantu mereka yang membutuhkan 

sesuai dengan hukum islam. 

2. Apakah Ibu pernah mengikuti sosialisasi tentang 

pelaksanaan zakat? 

Jawab: Belum pernah 

3. Apakah Ibu sudah membayar zakat profesi? 

Jawab: Sudah dong, dipotong langsung dari gaji setiap bulan 

4. Apakah Ibu tau pemotongan gaji untuk membayar zakat? 

Jawab: Pemotongan zakat Profesi dilakukan langsung oleh 

pihak keuangan sebesar 2,5% dari tunjangan kinerja ASN 

masing-masing  

5. Jika Ibu sudah melaksanakan pembayaran zakat profesi 

berapa kadar yang dikeluarkan dan kapan zakat profesi itu 

dilakukan? 

Jawab: 2,5% setiap bulannya 

6. Jika Ibu belum melaksanakan, apa alasan Ibu belum 

melaksanan zakat profesi? 

Jawab: Sudah melaksanakan semoga penuh keberkahan 
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Transkip Wawancara (26 Agustus 2024) 

Nama  :  Hj. Eha Julaeha, S.Pd.I 

Sebagai : Bendahara Penyelenggara Haji dan Umrah 

Lokasi  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

1. Sejauh mana Ibu mengetahui dan memahami pengertian, 

manfaat dan hukum zakat profesi? 

Jawab: Zakat Profesi adalah zakat penghasilan yang 

merupakan salah    satu kewajiban bagi umat Islam yang 

memiliki penghasilan atau pekerjaan, namun tidak semua 

orang berpenghasilan membayar zakat profesi hanya orang-

orang tertentu saja dengan penghasilan diatas nishab yang 

telah ditentukan. Manfaatnya itu zakat profesi sebagai rasa 

syukur dan nikmat rezeki yang Allah berikan dan untuk 

membantu fakir miskin. Hukum yang mengatur zakat profesi 

itu terdapat dalam Al-Qur’an surat At-Taubah:34 dan surat 

Imran:133. Ada juga hadits yang diriwayatkan Hakim bin 

Nizar bahwa Rasullah bersabda “Tangan diatas lebih baik 

daripada tangan dibawah”. 

2. Apakah Ibu pernah mengikuti sosialisasi tentang 

pelaksanaan zakat? 

Jawab: Ibu belum pernah mengikuti sosialisasi tersebut 

3. Apakah Ibu sudah membayar zakat profesi? 

Jawab: Alhamdulillah sudah setiap bulan dipotong dari gaji 

4. Apakah Ibu tau pemotongan gaji untuk membayar zakat? 

Jawab: Alhamdulillah tau untuk pemotongan gaji zakat 

profesi 
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5. Jika Ibu sudah melaksanakan pembayaran zakat profesi 

berapa kadar yang dikeluarkan dan kapan zakat profesi itu 

dilakukan? 

Jawab: Kadarnya itu 2,5% dan setiap bulan dan setiap gajian 

6. Jika Ibu belum melaksanakan, apa alasan Ibu belum 

melaksanan zakat profesi? 

Jawab: Sudah melaksanakannya 
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Transkip Wawancara (26 Agustus 2024) 

Nama  :  TB. Asep Akbar, S.Pd.I 

Sebagai : Staf Bidang Pendidikan Madrasah 

Lokasi  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

1. Sejauh mana Bapak mengetahui dan memahami pengertian, 

manfaat dan hukum zakat profesi? 

Jawab: Zakat Profesi atau zakat penghasilan adalah kewajiban 

setiap orang yang memiliki penghasilan rutin dari pekerjaan 

yang tidak melanggar aturan. Manfaat zakat profesi adalah 

untuk membantu sesama yang kurang mampu atau 

membutuhkan dan hukumnya wajib  

2. Apakah Bapak pernah mengikuti sosialisasi tentang 

pelaksanaan zakat? 

Jawab: Pernah mengikuti sosialisasi zakat 

3. Apakah Bapak sudah membayar zakat profesi? 

Jawab: Sudah membayar zakat profesi tiap bulan dan dipotong 

langsung setiap menerima gaji 

4. Apakah Bapak tau pemotongan gaji untuk membayar zakat? 

Jawab: Tau, setiap bulan atau perawal bulan dipotong zakat 

profesi 2,5%  

5. Jika Bapak sudah melaksanakan pembayaran zakat profesi 

berapa kadar yang dikeluarkan dan kapan zakat profesi itu 

dilakukan? 

Jawab: 2,5% setiap bulannya 

6.  Jika Bapak belum melaksanakan, apa alasan Bapak belum 

melaksanan zakat profesi? 

Jawab: Sebagai ASN jika tidak melaksanakan zakat profesi 

maka itu melanggar aturan 
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Transkip Wawancara (26 Agustus 2024) 

Nama  :  Engkos Kosasis, S.Kom 

Sebagai : Staf Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren  

Lokasi  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

1. Sejauh mana Bapak mengetahui dan memahami pengertian, 

manfaat dan hukum zakat profesi? 

Jawab: Zakat profesi itu kewajiban terkait dengan zakat 

daripada profesi kita untuk mengulurkan zakat manfaatnya 

untuk diri kita sendiri kita sendiri karna memang sudah 

kewajiban kita untuk mengeluarkan zakat profesi karna dalam 

gaji kita terdapat hak-hak orang lain yang memang perlu 

dikelurkan hukumnya wajib 

2. Apakah Bapak pernah mengikuti sosialisasi tentang 

pelaksanaan zakat? 

Jawab: Pernah, ada sosialisasinya dulu bahwa memang pegawai 

atau pekerja melakukan zakat profesi  

3. Apakah Bapak sudah membayar zakat profesi? 

Jawab: Setiap bulan kita keluarkan dipotong oleh bendahara 

sebesar 2,5%  

4. Apakah Bapak tau pemotongan gaji untuk membayar zakat? 

Jawab: Iya karna itu bagian dari gaji dipotong untuk 

pembayaran zakat profesi  

5. Jika Bapak sudah melaksanakan pembayaran zakat profesi 

berapa kadar yang dikeluarkan dan kapan zakat profesi itu 

dilakukan? 

Jawab:  2,5% kadarnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
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6. Jika Bapak belum melaksanakan, apa alasan Bapak belum 

melaksanan zakat profesi? 

Jawab: Sudah melaksanakan karna itu dipotong dari gaji jadi 

ada rinciannya dibagian keuangan 
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Transkip Wawancara (26 Agustus 2024) 

Nama  :  Maksudin Azis, S.Pd SD 

Sebagai : Staf Bidang Bimas Islam 

Lokasi  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

1. Sejauh mana Bapak mengetahui dan memahami pengertian, 

manfaat dan hukum zakat profesi? 

Jawab: Zakat profesi adalah zakat yang dibayarkan oleh PNS 

atau Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di instansi pemerintah 

kemudian manfaatnya banyak sekali untuk kegiatan-kegiatan 

yang bersifat sosial. Hukumnya wajib untuk Pegawai Negeri 

Sipil 

2. Apakah Bapak pernah mengikuti sosialisasi tentang 

pelaksanaan zakat? 

Jawab: Pernah mengikuti 

3. Apakah Bapak sudah membayar zakat profesi? 

Jawab: Iya pernah setiap bulan dipotong oleh bendahara, untuk 

saat ini saya tidak bisa melaksanakan zakat profesi dikarenakan 

kebutuhan yang harus dicukupi 

4. Apakah Bapak tau pemotongan gaji untuk membayar zakat? 

Jawab: Tau, karena itu dipotong langsung oleh bendahara 

kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

5. Jika Bapak sudah melaksanakan pembayaran zakat profesi 

berapa kadar yang dikeluarkan dan kapan zakat profesi itu 

dilakukan? 

Jawab: Kadarnya itu 2,5% dari gaji kita sebagai ASN 

6. Jika Bapak belum melaksanakan, apa alasan Bapak belum 

melaksanan zakat profesi? 

Jawab: Karena kebutuhan jadi untuk saat ini belum bisa 

melaksanakan pembayaran zakat profesi  
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Transkip Wawancara (26 Agustus 2024) 

Nama  :  Iyan Sujana, S.Sos 

Sebagai : Staf Unit Kepegawaian  

Lokasi  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

1. Sejauh mana Bapak mengetahui dan memahami pengertian, 

manfaat dan hukum zakat profesi? 

Jawab: Zakat profesi itu zakat yang dikeluarkan oleh pegawai 

yang ada dilingkungan Kementerian Agam dipotong 2,5% dari 

gaji besarannya setiap pegawai berbeda tergantung dari besaran 

gajinya 

2. Apakah Bapak pernah mengikuti sosialisasi tentang 

pelaksanaan zakat? 

Jawab: Dulu pernah mengikuti 

3. Apakah Bapak sudah membayar zakat profesi? 

Jawab: Sebelumnya sudah  

4. Apakah Bapak tau pemotongan gaji untuk membayar zakat? 

Jawab: Tau karena pemotongannya dilakukan oleh bendahara 

kantor dan semua pegawai mengetahuinya 

5. Jika Bapak sudah melaksanakan pembayaran zakat profesi 

berapa kadar yang dikeluarkan dan kapan zakat profesi itu 

dilakukan? 

Jawab: Kadarnya itu sebesar 2,5% sesuai kententuan yang 

berlaku jadi semua ASN tidak sama pemotongan ZIS nya  

6. Jika Bapak belum melaksanakan, apa alasan Bapak belum 

melaksanan zakat profesi? 

Jawab: Karena banyak kebutuhan lainnya yang membuat saya 

untuk saat ini tidak bisa melaksanakan pembayaran zakat 

profesi 
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Transkip Wawancara (26 Agustus 2024) 

Nama  :  Nursaid, S.Ag 

Sebagai : Analis Tata Usaha Urusam Umum 

Lokasi  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pandeglang 

1. Sejauh mana Bapak mengetahui dan memahami pengertian, 

manfaat dan hukum zakat profesi? 

Jawab: Saya faham bahwa zakat profesi adalah zakat 

penghasilan yang dipungut dari Muzakki yang memiliki 

pekerjaan atau profesi tetap. Manfaatnya bagi muzakki adalah 

sebagai pembersih harta dari hak orang lain sedangkan 

mustahik dapat manfaatnya sebagai pemenuhan kebutuhan 

pokok atau modal usaha produktif. Hukumnya fardu atau wajib. 

2. Apakah Bapak pernah mengikuti sosialisasi tentang 

pelaksanaan zakat? 

Jawab: Sudah, dalam bentuk edaran yang dikeluarkan kepala 

kantor kemenag kab Pandeglang yang menyatakan semua PNS 

dipungut zakat profesi 

3. Apakah Bapak sudah membayar zakat profesi? 

Jawab: Sudah, dilakukan secara rutin setiap bulan 

4. Apakah Bapak tau pemotongan gaji untuk membayar zakat? 

Jawab: Ya saya tahu dan menyetujuinya 

5. Jika Bapak sudah melaksanakan pembayaran zakat profesi 

berapa kadar yang dikeluarkan dan kapan zakat profesi itu 

dilakukan? 

Jawab: Sebesar 2,5 persen dari gaji saya sebagai PNS yang 

dilakukan dengan cara dipotong langsung oleh bendahara kantor 
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kemenag kemudian hasil potongan tersebut diserahkan ke 

penyelenggara zakat dan wakaf untuk selanjutnya disetorkan ke 

BAZNAS kabupaten Pandeglang. 

6. Jika Bapak belum melaksanakan, apa alasan Bapak belum 

melaksanan zakat profesi? 

Jawab: Tidak ada alasan karena saya melaksanakannya 
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